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Abstrak 
 
Membaca adalah aspek penting dalam kehidupan. Ada beberapa manfaat yang bisa didapat dari membaca, antara lain 
meningkatkan pengetahuan, menambah kosakata, mengasah daya ingat dan meningkatkan kinerja otak. Untuk 
menunjang kegiatan membaca, harus ada fasilitas yang memadai di dalamnya. Sarana yang digunakan dalam 
mendukung kegiatan membaca adalah perpustakaan kota yang difasilitasi oleh kantor desa. Pengelolaan perpustakaan 
ini dilakukan secara manual dimana metode ini memiliki beberapa kelemahan seperti kesalahan pencatatan, media 
penyimpanan berupa kertas yang rawan rusak dan memakan banyak waktu dalam pencarian informasi buku. Solusi yang 
dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi.. Bagik Polak 
merupakan salah satu tempat yang dimiliki perpustakaan kota yang diselenggarakan oleh Karang Taruna di desa Bagik 
Polak. Sampai beberapa waktu sebelumnya Karang taruna masih mengoperasikan sistem perpustakaan kota secara 
manual sehingga menimbulkan beberapa masalah. Oleh karena itu, dirancanglah suatu sistem yang dapat mempermudah 
pengelola Karang Taruna dalam mengelola perpustakaan kota dalam hal pengolahan data buku dan data peminjaman 
buku perpustakaan kota di Bagik Polak. 
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1. PENDAHULUAN 
Membaca adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan. Banyak manfaat yang akan diperoleh dari 

membaca yaitu menambah pengetahuan, menambah kosakata, mengasah daya ingat, serta meningkatkan kinerja 
otak. Untuk mendukung kegiatan membaca ini harus ada sarana yang memadai. Sarana untuk kegiatan membaca 
dapat disediakan oleh kantor desa berupa perpustakaan desa. Selain itu, perpustakaan desa bisa sebagai sarana untuk 
pemberdayaan masyarakat dengan tersedianya buku-buku yang berkaitan dengan pemberdayaan seperti buku yang 
membahas tentang pentingnya kebersihan lingkungan. Perpustakaan desa masih dikelola secara manual yang 
tentunya rentan dengan kesalahan pencatatan oleh admin perpustakaan tersebut. Selain itu penggunaan kertas 
sebagai media penyimpanan juga tidak efektif karena mudah rusak atau hilang, selain itu pencarian sebuah data 
misalnya nama peminjam di dalam media kertas akan banyak menghabiskan waktu. Sehingga, dibutuhkan sebuah 
sistem sebagai solusi dari permasalahan tersebut [1]. 

Sistem informasi adalah suatu kumpulan sistem yang bekerja secara bersamaan untuk mengumpulkan dan 
memproses atau mengolah data untuk menghasilkan output berupa informasi yang dibutuhkan oleh pengguna [2]. 
Sedangkan sistem informasi perpustakaan merupakan sistem yang secara khusus digunakan untuk menangani 
aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan perpustakaan, seperti laporan peminjaman atau pengembalian buku 
[3].  

Setiap perpustakaan membutuhkan sistem informasi perpustakaan untuk memudahkan dalam mengelola 
perpustakaan baik itu perpustakaan sekolah, universitas maupun perpustakaan desa. Salah satu desa yang memiliki 
perpustakaan adalah Desa Bagik Polak. Perpustakaan Desa Bagik Polak dikelola oleh Karang Taruna Desa Bagik 
Polak. Karang Taruna dalam mengelola perpustakaan Desa Bagik Polak masih menggunakan cara konvensional 
atau manual yang tentunya memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, dirancanglah sebuah sistem perpustakaan 
yang diharapkan dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan Karang Taruna Desa Bagik Polak dalam mengelola 
perpustakaan desa.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Perpustakaan merupakan sebuah tempat untuk penyimpanan buku yang dimana buku-buku tersebut disimpan 

berdasarkan aturan atau sistem yang sudah dirancang [4]. Tujuan dari dibentuknya perpustakaan ini adalah sebagai 
saranan sumber belajar bagi seluruh masyarakat yang membutuhkan segala jenis ilmu pengetahuan dan informasi 
[5]. 

Sistem Informasi adalah sebuah kumpulan sistem yang saling berhubungan dan bekerja secara bersama-sama 
untuk menghasilkan kebutuhan-kebutuhan informasi bagi penggunanya [6]. Tujuan dari sistem informasi adalah 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh penggunanya, kata “dibutuhkan” disini memiliki arti bahwa 
informasi tersebut harus relevan, tepat waktu dan akurat [7]. Use Case Diagram menggambarkan model sistem 
yang akan dibuat. Use case menjelaskan hubungan atau interaksi antar satu atau lebih aktor dalam sistem yang 
dibuat [8]. Activity Diagram memodelkan alur kerja sebuah proses dan urutan dalam beraktivitas. Activity diagram 
juga dapat menjelaskan peran aktor dalam use case 

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
3.1 Metode Pengembangan Sistem 

Sebelum mengembangkan perangkat lunak sistem perpustakaan, terlebih dahulu dilakukan survei terhadap 
permasalahan yang dihadapi oleh pengunjung dan juga staf atau karyawan perpustakaan Bagik Polak. setelah survei 
dilakukan, maka permasalahan dapat diidentifikasi yaitu sering terjadi kesalahan dalam pencatatan oleh admin 
perpustakaan. Selain itu penggunaan kertas sebagai media penyimpanan juga tidak efektif karena mudah rusak atau 
hilang, selain itu pencarian sebuah data misalnya nama peminjam di dalam media kertas akan banyak menghabiskan 
waktu. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan adanya bantuan komputer, yang dapat 
mengkomputerisasikan segala jenis data dalam perpustakaan, termasuk catatan-catatan oleh admin. Selain itu, 
proses pencarian data dapat dilakukan dengan sangat cepat. Penggunaan komputer juga dapat mereduksi 
penggunaan kertas secara signifikan. Untuk mengetahui hasil dan evaluasi dari solusi yang ditawarkan maka 
sebelum digunakan untuk aktivitas sehari-hari, terlebih dahulu para penggunanya terutama admin perpustakaan 
harus mendapatkan pelatihan. 

Pengembangan  sistem informasi atau perangkat lunak yang diterapkan menggunakan model waterfall. Model 
waterfall adalah model yang menunjukkan pengembangan perangkat lunak yang secara sistematis yang dimulai dari 
tahap desain, coding, pengujian, dan pemeliharaan atau maintenance. Project yang dikembangkan dalam penelitian 
ini menggunakan konsep OOP (Object Oriented Programming) sehingga dibutuhkan beberapa perancangan 
diagram sistem seperti class diagram, use case diagram, activity diagram. Langkah pertama yang dilakukan dalam 
perancangan sistem adalah melakukan analisis terhadap sistem yang akan dibuat. Dalam menganalis sistem tahap 
awal yang dilakukan adalah merancang dan menganalisis use case diagram untuk mengetahui interaksi dari masing-
masing aktor di dalam sistem tersebut. Selanjutnya, menganalisis activity diagram berdasarkan use case diagram 
yang sudah dibuat, hal ini bertujuan agar perancang memahami alur kerja sistem dari tahap awal hingg tahap akhir. 
Untuk menjelaskan struktur program yang dibuat maka perlu untuk membuat class diagram. Class diagram 
biasanya dibuat pada program yang menerapkan konsep OOP. Selanjutnya adalah membuat ERD (Entity 
Relationship Diagram) digunakan untuk menggambarkan data-data yang terdapat dalam sistem. 

Setelah tahap analisis dan desain sistem, selanjutnya adalah penerapan desain dalam bentuk kode program. 
Aplikasi atau tool yang dibutuhkan pada tahap ini yaitu visual studio code sebagai text editor, Laravel sebagai 
penyedia server lokal dan Laragon penyedia basis data, browser untuk melihat jalannya sistem, Laravel sebagai 
framework pembuatan sistem, dan Bootstrap sebagai template interface sistem. Pembuatan sistem ini selesai pada 
tahap coding, jadi tidak akan dilakukan pembahasan mengenai testing/verification dan maintenance. 

3.2 Desain Sistem 
Sistem Perpustakaan Bagik Polak ini menggunakan empat buah diagram yaitu Class Diagram, Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Entity Relationship Diagram. Class Diagram menggambarkan struktur program 
berorientasi objek yang dibuat. Pada Gambar 1 berikut diperlihatkan diagram kelas dari Sistem Perpustakaan Bagik 
Polak. 

3.3 Use Case Diagram 
Use case diagram sistem Perpustakaan Bagik Polak memiliki satu user yaitu pengelola perpustakaan itu 

sendiri yang akan berperan sebagai administrator sekaligus end user dari sistem ini. Berikut adalah hal yang bisa 
dilakukan oleh pengelola perpustakaan pada sistem:   
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1. Mengelola (input, edit, delete) data pengunjung perpustakaan 
2. Mengelola (input, edit, delete) data buku 
3. Mengelola (input, edit, delete) data peminjaman buku 
Selanjutnya dapat dilihat Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 1. Class diagram sistem perpustakaan bagik polak 

 

 
Gambar 2. Use case diagram sistem perpustakaan bagik polak 

3.4 Activity Diagram 
Activity diagaram menggambarkan bagaimna alur kerja dari setiap aktivitas yang dilakukan oleh user pada 

sistem. Activity diagram dibuat sesuai use case yang telah dibuat. 
1. Login ke sistem 

Admin atau pengelola perpustakaan dapat mengakses sistem dengan cara melakukan login terlebih dahulu. 
Dalam melakukan aktivitas login admin harus memasukkan email&password dihalaman login, Sistem akan 
memeriksa apakah email dan password ada dalam database. Jika tidak ada, maka admin perlu memasukkan data 
lagi, sedangkan jika ada, admin akan diarahkan ke halaman admin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Gambar 3. 
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Gambar 3. Activity diagram login 

2. Input data 
Pada aktivitas input data, admin akan melakukan input data pengunjung, input data buku dan input data 

pinjaman buku. Setelah melakukan input data, data tersebut kemudian akan langsung diproses lalu disimpan ke 
database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.  
3. Edit data 

Pada aktivitas ini, admin akan melakukan perubahan data pada data pengunjung, data buku dan data pinjaman 
buku. Setelah dilakukan perubahan data, kemudian data tersebut akan disimpan ke dalam database. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada Gambar 5. 
4. Hapus data 

Pada aktivitas hapus data, pengelola akan melakukan penghapusan data yaitu data pengunjung, data 
peminjaman, dan data buku. Setelah pengelola melakukan penghapusan data, maka akan langsung dihapus dari 
database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
Gambar 4. Activity diagram input data 

 

Pengelola Sistem

Proses login

Mengisi form login 
(Email dan 
password)

Menampilkan form 
login

start

Cek Email dan 
password

tidak

Menampilkan halam 
perpustakaan 

ya

Pengelola Sistem

Proses input data

Input data
pengunjung

Menampilkan form input

Input data 
buku

Menyimpan data dalam 
didatabase

Input data
pinjaman
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Gambar 5. Activity diagram edit data 

 

 
Gambar 6. Activity diagram hapus data 

3.5 Entity Relationship Diagram 
Entity relationship diagram (ERD) menggambarkan hubungan antar entitas, dimana setiap entitas ini akan 

dibuat menjadi tabel dalam basis data. Gambar 7 merupakan ERD dari Sistem Perpustakaan Bagik Polak. 

Pengelola System

Proses Edit data

Edit data
pengunjung

Menampilkan form Edit

Edit data 
buku

Menyimpan data dalam 
didatabase

Edit data
pinjaman

Pengelola System

Proses hapus data

delete data
pengunjung

Menampilkan form delete

delete data 
buku

Menyimpan data dalam 
didatabase

delete data
peminjamaan
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Gambar 7. Entity relationship diagram sistem perpustakaan 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Implementasi Interface Sistem 

Berikut adalah implementasi tampilan (interface) program dari Sistem Perpustakaan Bagik Polak. 
a. Buku 

1. Data buku  
Gambar 8 menujukkan halaman data buku, pengelola perpustakaan dapat melakukan input data buku, setelah 
melakukan input data buku, maka data buku akan ditampilkan pada tabel yang ada dibawahnya. Data buku 
yang ditampilkan dapat di-edit ataupun di-delete. 

 
Gambar 8. Halaman data buku 

2. Input data buku 
Gambar 9 menunjukkan halaman input data buku, pengelola akan mengisi form data buku agar data buku 
yang sudah dimasukkan dapat ditampilkan di halaman data buku 
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Gambar 9. Halaman input data buku 

3. Edit data buku 
Gambar 10 menunjukkan halaman edit data buku, pengelola dapat merubah data buku jika terdapat 
kekeliruan pada data buku yang sudah dimasukkan sebelumnya 

 
Gambar 10. Halaman edit data buku 

 
 
 

4. Delete data buku 
Gambar 11 menunjukkan Pada halaman delete data buku, pengelola dapat menghapus data buku yang sudah 
dimasukkan sebelumnya 
 

 
Gambar 11. Halaman delete data buku 

b. User 
1. Data user 

Gambar 12 menunjukkan halaman data user, pengelola perpustakaan dapat melakukan input data anggota 
perpustakaan, setelah melakukan input data anggota, maka data anggota akan ditampilkan pada tabel yang 
ada dibawahnya. Data anggota yang ditampilkan dapat di-edit ataupun di-delete.  
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Gambar 12. Halaman data user 

c. Peminjaman 
1. Data peminjaman 

Gambar 13 menunjukkan halaman data peminjaman, pengelola perpustakaan dapat melakukan input data 
peminjaman buku, setelah melakukan input peminjaman buku, maka data peminjaman buku akan 
ditampilkan pada tabel yang ada dibawahnya. Data peminjaman buku yang ditampilkan dapat di-edit ataupun 
di-delete 

 
Gambar 13. Halaman data peminjaman 

2. Input data peminjaman 
Gambar 14 menunjukkan halaman input data peminjaman, pengelola akan mengisi form data peminjaman 
buku agar data peminjaman buku yang sudah dimasukkan dapat ditampilkan di halaman data peminjaman. 
 

 
Gambar 14. Halaman input data peminjaman 

3. Edit data peminjaman 
Pada halaman edit data peminjaman, pengelola dapat merubah data peminjaman buku jika terdapat 
kekeliruan pada data peminjaman yang sudah dimasukkan sebelumnya. Dapat dilihat pada Gambar 15 
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Gambar 15. Halaman edit data peminjaman 

 
4. Delete data peminjaman 

Pada halaman delete data peminjaman, pengelola dapat menghapus data peminjaman buku yang sudah 
dimasukkan sebelumnya. Dapat dilihat pada Gambar 16 

 
Gambar 16. Halaman delete data peminjam 

 
4.2  Pengujian Black Box 

Pengujian black box dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi dari sistem yang sudah dibuat. Fungsi-fungsi 
dari sistem tersebut perlu diuji untuk mengetahui apakah ada bagian dari sistem yang mengalami error atau tidak 
[9]. Berdasarkan pengujian black box yang dilakukan pegawai perpustakaan dan siswa didapatkan hasil 
pengujian bahwa fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem berjalan dengan baik. 

4.3 Kuesioner 
Pengujian kuesioner dilakukan untuk mengetahui respon dari pengguna sistem sehingga pembuat sistem 

dapat melakukan perbaikan terhadap sistem selanjutnya [10]. Beberapa jenis pertanyaan diberikan kepada 
pengguna sistem sebagai berikut beserta hasil kuesionernya untuk 5 orang pegawai perpustakaan sebagai 
responden, terdapat pada Gambar 17. Skor pertanyaan antara 1-5, dengan semakin besar skor menunjukkan 
tingkat kepuasan yang lebih baik. 

1. Apakah sistem perpustakaan yang dibuat sudah memenuhi kebutuhan? 
2. Apakah sistem perpustakaan yang dibuat dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan pekerjaan 

pegawai? 
3. Apakah interface dari sistem perpustakaan yang dibuat memudahkan penggunanya? 
4. Apakah fungsi-fungsi dari sistem perpustakaan yang dibuat sudah berjalan dengan baik pada saat 

digunakan? 
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Gambar 17. Hasil kuesioner pengujian sistem 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Pengabdian masyarakat yang telah dilakukan berupa Sistem Perpustakaan Bagik Polak, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil kuesioner pengujian sistem didapatkan bahwa Sistem Perpustakaan Bagik Polak dapat 

mengefisiensikan dan mengefektifkan kinerja dari pegawai perpustakaan. 
2. Berdasarkan hasil pengujian black box sistem didapatkan bahwa fungsi-fungsi yang terdapat pada Sistem 

Perpustakaan Bagik Polak sudah berfungsi dengan baik 

5.2. Saran 
Sistem Perpustakaan Bagik Polak ini masih belum bisa dikatakan sempurna, terdapat saran yang diharapkan 

dapat menjadi dasar pengembangan yang lebih baik di masa yang akan datang. Adapun sarannya yaitu: 
1. Pengembangan sistem memerlukan analisa yang lebih mendalam dan mendetail untuk mendapatkan hasil sistem 

yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan perpustakaan Desa Bagik Polak. 
2. Dalam pengembangan selanjutnya, diharapkan sistem Perpustakaan Desa Bagik Polak dapat menjadi lebih 

kompleks dalam menu maupun fungsinya agar pengelolaan perpustakaan bagik polak menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
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